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BAB IV
PRA PRODUKSI
4.1
KONSEP SKENARIO
Secara terminology istilah naskah sama dengan script dan skenario.  Konsep skenario yang harus dipersiapkan tentunya bisa membaca dan merangkai kata-kata. Ada tiga kata kunci untuk mengasah agar mampu merangkai kata-kata yang menarik dan ide bisa tersampaikan dengan jelas dan tepat, yaitu latihan, latihan dan latihan
Pengoptimalan panca indra juga sangat berpengaruh bagi penulis skenario, mengasah apa yang dilihat, merespon seoptimal mungin dari apa yang direspon panca indra sekitar lingkungan. Bisa dijadikan ide yang sederhana. Ide atau gagasan ibarat barang produksi di sebuah pabrik, bisa diusahakan dan diolah menjadi barang yang bermutu baik. Ide atau gagasan sudah didapat selanjutnya menulis sebuah cerita, di dalam penulisan cerita membutuhkan ide kreatif untuk mengembangkan ide pokok yang sudah di dapat. Berpikiran kreatif yaitu kreatifitas melibatkan respons atau gagasan yang baru, memecahkan persoalan secara nyata, dan usaha untuk mempertahankan insight  yang orisinal, menilai dan mengembangkan sebaik mungkin.

Gambar 4.1 Struktur skenario tiga babak 

4.1.1 IDE DASAR
Ide dasar pada film “Balo-balo Cinta Semusim” tersebut adalah kisah antara dua remaja yang berawal dari saling membenci satu sama lain dan pada akhirnya mereka bersatu dan saling mencintai. Kemudian dikembangkan melalui berpikir kreatif menjadi sebuah synopsis dan cerita dengan permasalahanya dan penyelesainya. 

Gambar 4.2 Skema Pengembangan
4.1.2
TEMA

Gagal atau berhasilnya sebuah cerita pendek sangat tergantung pada sejauh mana penghayatan penulis terhadap tema cerita dan sejauh mana ketrampilan dan penghayatan akan bahasa yang digunakan sebagai daya ungkap. Tema merupakan ruh sebuah cerita, tetapi tanpa bahasa yang baik, penuturan yang logis, sebuah thema yang dasyat pun akan sia-sia. Untuk membuat sebuah cerita memikat, ada beberapa cara untuk mewujudkan. Vero Sudiati A. Widyamartaya (kiat Menulis Cerita, Yayasan Pustaka Nusatama, 1995: 5), misalnya memberikan beberapa cara, diantaranya dengan gerak. Gerak merupakan salah satu tanda kehidupan. Ahmad Tohari dalam cerpen Penipu yang keempat, misalnya, melukiskan perilaku tokoh dengan cara seperti ini: “….kulihat mata perempuan itu berseri-seri. Mungkin dia merasa senang karena disangkanya aku tak tahu betapa mudah membuat stempel palsu….” 
Percakapan antar tokoh yang berpas, berisi dan cerdas, juga merupakan cara untuk mengidupkan sebuah cerita. Berbeda dengan cerita-cerita angkatan pujangga lama, pada cerpen-cerpen mutakhir, untuk menghidupkan sebuah cerita, tidak sebatas mengunakan bahasa yang mendayu-dayu, tetapi justru dengan kata-kata yang kuat dan berisi. 
4.1.3
SINOPSIS 
Ketika menemukan sebuah ide, gagasan, atau inspirasi tentang sebuah kenyataan bahwa dua orang kakak beradik ternyata memiliki karakter yang hitam putih misalnya, tentu ide gagasan atau inspirasi tersebut masih kabur karena baru ada dalam angan-angan. Agar ide, gagasan atau inspirasi tersebut semakin jelas, maka perlu dipaparkan siapa tokoh remaja itu, siapa namanya, dimana tempat tinggalnya, bagaimana kondisi keluarganya, siapa kedua orang tuanya, bagaimana latar belakang kehidupannya, bagaimana cara berpikir keduanya, serta yang paling penting bagaimana alur ceritanya. Pemaparan seperti itu, atau pengembangan sebuah ide, gagasan atau inspirasi menjadi sebuah alur global, biasanya disebut sinopsis. Yang lebih rinci dari synopsis dikenal dengan istilah treatment. Treatment adalah hasil pengembangan, lebih detail dan rinci dari sebuah sinopsis, sehingga didalam sebuah treatment telah tergambar dengan jelas alur cerita, urutan scene, waktu, tempat, juga suasana, Treatment ini merupakan pola atau storyboard untuk dijadikan skenario. Pada sinopsis “Balo-balo Cinta Semusim” menceritakan sebuah kisah percintaan yang berawal dari pertemuan antara dua mahasiswa Politeknik Harapan Besama Tegal yang ternyata kedua orang tuanya sudah lama bersahabat sejak duduk di bangku SMA. Satu diantaranya adalah INTAN (18 th). Cewe rumil dan terlihat enerjik ini terkenal paling bawel di kelasnya, tapi sifatnya mulai berubah semenjak bertemu dengan JONI (20 th) mahasiswa pindahan dari Jakarta. Apalagi semenjak JONI menginap dirumahnya karena Ayahnya ada meeting di luar kota selama 1 minggu. Keseharian INTAN seakan berubah drastis. INTAN yang terkenal rumil menjadi sangat pendiam. Hingga pada suatu ketika saat Ibunya menyuruh INTAN untuk menemani JONI keliling kota Tegal tiba-tiba dompet INTAN dirampok oleh penjahat jalanan. JONI yang mengetahui akan hal itu spontan langsung mengejar perampok yang berjumlah lebih dari 2 orang. Alhasil JONI pun harus berkelahi dengan kawanan perampok tersebut. Akhirnya Joni pun terkapar karena dikeroyok oleh sekawanan perampok itu. 
4.1.4
OUT LINE
Outline disebut juga script dalam bahasa teknisnya. Skript adalah cerita rekaan tentang film yang kita buat. Skript juga suatu gambar kerja keseluruhan kita dalam memproduksi film, jadi kerja lebih terarah. Ada beberapa fungsi skript. Pertama skript adalah alat struktural dan organizing yang dapat dijadikan refrensi dan guide bagi semua orang yang telibat. Jadi, dengan skript dapat mengkomunikasikan ide film ke seluruh crew produksi. Oleh karena itu script harus jelas dan imajinatif. Kedua, skript penting untuk kerja kameramen karena dengan membaca skript kameramen akan akan menangkap mood peristiwa ataupun masalah teknis yang berhubungan dengan kerja kameramen. Ketiga skript juga menjadi dasar kerja bagian produksi, karena dengan membaca skript dapat diketahui kebutuhan dan yang kita butuhkan untuk memproduksi film. Keempat, skript juga menjadi guide bagi editor karena dengan skript bisa memperlihatkan struktur film yang akan dibuat. 

Outline pada film “Balo-balo Cinta Semusim” berdurasi sekitar 24 menit dengan 16 Scene diantaranya adalah :
Scene 1
:
Pertemuan antara Joni dan Intan
Scene 2
:
Kegiatan belajar mengajar di Kampus 
Scene 3
: Ayah Joni berkunjung ke rumah Intan
Scene 4 
:
Intan merasa kesal dan menelpon Mita 
Scene 5
:
Mita berbincang-bincang dengan Intan via telpon
Scene 6
:
Joni diantarkan ayahnya untuk menginap di rumah Intan
Scene 7
:
Intan menunjukkan kamar Joni
Scene 8 
:
Intan berkunjung ke rumah Mita
Scene 9 
:
Intan dan temannya asik berbelanja di Mall
Scene 10
:
Joni beserta keluarga Intan makan siang bersama
Scene 11
:
Joni keliling Kota Tegal bersama Intan
Scene 12
:
Intan dan Joni berkunjung ke rumah Pak Didi
Scene 13
:
Joni dan Intan meminta ijin untuk Pulang
Scene 14
:
Tas Intan di rampok oleh penjahat
Scene 15: Joni mengejar penjahat.
Scene 16 : Joni dikeroyok Penjahat hingga babak belur tak berdaya.
4.2
KONSEP PENYUTRADARAAN 
Sutradara adalah posisi tertinggi pada segi artistik dalam memproduksi film, sutradara bertanggung jawab atas suksesnya sebuah film. Sutradara juga memiliki tanggung jawab aspek kreatif, baik interpretative maupun teknis, tanggung jawab sutradara begitu besar, tugas itu dilaksanakan melalui berbagai tahapan yang menguras kecerdasan kretaifnya dari tahap Pra Produksi. Menganalisa scenario Membuat konsep rencana induk dari segi teknis, artistik, dramatik bagi penjelmaan skenario tersebut, menjadi penuturan sinematik. Pra produksi ikut memilih dan menetukan “crew” dan pemain yang sesuai dengan kebutuhan dengan tuntuan film yang akan dibuat, membahas skenario dan rencana penyesuaian penafsiran dan kesamaan pendapat, menetukan pemilihan lokasi hunting bersama dengan penata artistik, kamera dan penata suara. Menjabarkan konsep penyutradaraan dalam bentuk director shot Meneliti dan memberikan keputusan atau penyediaan sarana teknis yang akan digunakan termasuk studio suara dan editing. Produksi sutradara sudah berhubungan dengan banyak orang menumbuhkan dan merangsang kemampuan berkarya semua tenaga pendukung seoptimal mungkin meng koordinasikan proses kreatif produksi untuk mencapai efisiensi kerja demi terjaminnya mutu semua karya tenaga kreatif secara efektif memberikan pengarahan terhadap penciptaan karya agar seluruhnya menjadi padu sebagai karya penuturan sinematik berkewajiban berada tetap di tempat pelaksanaan selama proses produksi berlangsung melakukan penilaian dan memberikan keputusan akhir atas mutu perkerjaan seluruh sector pendukung secara teknis dan artistik. Pasca produksi menjadi tempat bertanya bagi penyunting gambar dan penata musik serta memberi penilaian dan keuputusan terakhir atas kualitas karya dalam bentuk “Release Copy”.
4.2.1 Type Of  Shoot 
Ukuran pengambilan gambar film/video bervariasi dan memiliki istilah baku, sehingga setiap orang yang terlibat dalam pembuatan film/video akan mengerti kebutuhanya. Ukuran ini merujuk pada jarak objek dengan kamera dan seberapa objek memenuhi layar kamera. Pengambilan gambar  berdasarkan ukuran ini berguna memberi variasi bentuk gambar agar tidak mononton. Sebagai dasar utama pengambilan gambar yang bagus dengan (mengacu ukuran gambar baku) adalah posisikan kamera pada kondisi yang stand atau diam minimal 5 detik.

Teknik pengambilan gambar berdasarkan ukuran ini biasanya teknik fasilitas zoom in/zoom out, sehingga gambar menjadi besar dan kecil. Tapi sebaiknya tidak memakai fasilitas zoom in/zoom out karena akan berpengaruh akan kuatnya goncangan dan kualitas gambar.akan lebih baik dekatkan dengan objek untuk hasil yang besar dan bagus. Berikut ini beberapa ukuran pengambilan gambar yang digunakan juga dalam film “Balo-balo Cinta Semusim”.
1. Long Shot LS pengambilan gambar dari jarak jauh, yang menunjukan  keseluruhan tubuh dari kepala sampai kaki. Semua objek terlihat, termasuk elemen lain seperti latar belakang ataupun latar depan.

2. Medium long shot atau MLS adalah pengambilan gambar jarak sedang, dan memisahkan elemen-elemen yang tidak diperlukan. Shot ini memotong lebih dekat, menampakan kepala sampai atas lutut.
3. Mid shot atau MS menampakan bagian kepala hingga pinggang.

4. Medium close up atau MCU, memperlihatkan memperlihatkan kepala hingga bahu objek. Ukuran MCU yaitu standar pengambilan gambar pada wawancara.
5. Close up atau CU adalah pengambilan gambar dengan tujuan memfokuskan pengambilan gambar objek. Close up hana memperlihatkan bagian kepala.

6. Big close up atau BCU menampilkan wajah yang begitu besar yang memenuhu layar. Pengambilan gambar ini biasanya untuk melihat detail ekspresi sedih, bahagia, menangis, kaget.

7. Two shot menampilkan dua gambar objek dalam satu frame. Padahal dalam keadaan nyata ada beberapa objek. Hanya objek lain tidak ikut di shoot.
4.3
KONSEP SINEMATOGRAFI

Konsep yang dilakukan dalam pembuatan film “Balo-balo Cinta Semusim” menggunakan refrensi film mengambil dari film Eifel I am in Love, film ini menceritakan tentang seorang remaja yang tadinya saling cuek akhirnya mereka jatuh cinta. Film yang memenuhi semua syarat sebagai sebuah film yang baik, melibatkan penonton, dan secara simbolik ataupun langsung, berhasil mengomunikasikan pesan dengan sangat baik. Teknis penggarapan film ini juga bagus. Memberikan refrensi yang bagus untuk para sineas-sineas muda.
BABAK 1





1.  Perkenalkan karakter tokoh


2.  Hadapkan dengan problem


3.  Perkenalkan antagonisnya


4.  Bangunlah alternative yang mengerikan








BABAK 3





Pecahkan masalah seperti yang dikehendaki penonton, berakhir selamat dan bahagia atau sedih 





BABAK 2





Intensifkan sejumlah problem yang ada dengan komplikasi.





       IDE/GAGASAN





       PENGINDRAAN
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   BERPIKIR        


    KREATIF





BARU MEMECAHKAN PERSOALAN WAWASAN ORISINIL
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